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ABSTRAK. 
 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu untuk membantu dan memberikan 
pengetahuan kepada pelaku UMKM dalam mengatasi masalah terkait pemasaran secara digital dan 
membangun branding terhadap usaha agar dikenal dan diingat oleh masyarakat, karena teknik 
pemasaran sangat penting terhadap UMKM.  Khalayak berjumlah 2 orang pelaku UMKM. Kegiatan ini 
dilaksanakan dengan metode survey, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Hasil yang didapat dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu tercapainya kesadaran bagi pelaku usaha 
Ricebowl Porsi Ganal akan pentingnya pemasaran produk dengan branding sosial media Facebook, 
Instagram dan pembuatan konten produk agar menarik perhatian dan daya beli masyarakat. Hasil 
pengabdian ini dapat terwujud karena diharapkan pemilik usaha ricebowl porsi ganal dapat 
senantiasa konsisten dalam melakukan pemasaran digital dan membangun branding usahanya secara 
aktif. 
Kata kunci: Digitalisasi Pemasaran, Branding, UMKM 
 

PENNDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi 

pemasaran dan branding menjadi elemen penting untuk meningkatkan daya saing 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengan (UMKM). Dengan adanya digitalisasi memungkinkan 
UMKM untuk menjangkau audiens yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional, 
dan juga memperkuat eksistensi merek pasar. Artikel ini akan mengeksplorasi 
bagaimana digitalisasi pemasaran dan branding dalam mempengaruhi penjualan 
UMKM, dengan studi kasus UMKM Ricebowl Porsi Ganal di Sedayu. 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah memiliki pengaruh besar terhadap 
peningkatan perekonomian Indonesia (Mayasi et al. 2021). Dari segi manfaatnya, 
UMKM saat ini dianggap sebagai salah satu penyumbang ekonomi terbesar di Indonesia, 
dimana UMKM menyumbang Product Domestic Bruto (PDB) sebesar 60,5% dan mampu 
menyerap 96,6% tenaga kerja nasional (Sakum & Ismamudi, 2022). Pastinya para 
pelaku UMKM tanpa terkecuali akan mengalami tantangan yang dapat mempengaruhi 
perkembangan usahanya. Kegiatan pemasaran dan branding menjadi bagian yang 
penting dalam proses berjalannya usaha, apabila pemasaran yang dilakukan tidak baik 
dan kurang menarik maka akan berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh 
dari UMKM.  

Digitalisasi tidak hanya menjadi tren dikalangan masyarakat, tetapi juga menjadi 
kebutuhan mendesak bagi para pelaku UMKM. Menurut (Yumary, 2024), implementasi 
digitalisasi UMKM berkontribusi pada peningkatan daya saing, terutama dalam 
menghadapi era digital. Hal ini dilakukandengan teknologi pemasaran digital seperti 
media sosial, platform e-commerce, dan teknik optimasi mesin pencari (SEO). UMKM 
Ricebowl Porsi Ganal Sedayu telah membuktikan bahwa digitalisasi pemasaran mampu 
meningkatkan visibilitas merek mereka. Menggunakan media sosial seperti Instagram 
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dan Facebook, UMKM ini dapat mempromosikan produk mereka kepada masyarakat 
luas, tidak hanya pada skala lokal tetapi juga regional.  

Perkembangan UMKM saat ini mengalami situasi yang cukup sulit dikarenakan 
adanya perubahan lingkungan bisnis yang kompleks, terutama di era teknologi digital 
yang sedang tren saat ini, sehingga menyebabkan terjadinya perubahan perilaku pada 
konsumen yang awalnya melakukan pembelian secara langsung dilokasi penjualan, 
sekarang beralih ke belanja online baik melalui e-commerce, market place, maupun 
media sosial (Iskandar et al., 2022). Tingginya jumlah dari pengguna media sosial saat 
ini menunjukan bahwa semakin banyak manfaat positif dari media sosial, dan semakin 
banyak pula minat konnsumen untuk membeli produk atau layanan usaha. Oleh karena 
itu, keberlanjutan ini telah menjadi perhatian bagi organisasi, dari tingkat internasional 
maupun tingkat lokal. (Astuti, 2023). 

Media promosi merupakan alat yang dapat digunakan untuk mempromosikan 
dan menghubungkan suatu produk, barang, dan jasa agar lebih dikenal lagi oleh 
masyarakat luas. Dengan adanya media promosi secara online maupun secara 
tradisional sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu agar produknya banyak 
dikenal dan informasi mengenai produknya lebih dikenal (Billah et al., 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sofiyana et al., 2021) menyatakan 
bahwa pelaku UMKM dapat memiliki pemahaman dalam mengoperasikan dan 
menggunakan internet sebagai media atau sarana dalam memasarkan produknya, 
sehingga pelaku UMKM dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan membuat produk 
dapat dikenal dan dijangkau konsumen.  

Manfaat dari digital marketing sangat banyak salah satu contohnya adalah 
menghemat biaya promosi, dengan melakukan promosi menggunakan media internet 
memang jauh lebih murah dan mudah dibandingkan dengan menggunakan cara 
memasang baliho dan menyebarkan brosur. Oleh sebab itu, cara yang lebih mudah agar 
usaha dan bisnis banyak dikenal oleh kalangan masyarakat adalah dengan cara 
menggunakan strategi digital marketing untuk melakukan promosi usaha yang sedang 
dijalankan. Serta manfaat dari membangun branding pada usaha adalah agar target 
pasar mengetahui bahwa produk penjualan yang dihasilkan adalah produk yang 
berkualitas dan terjamin. Dengan dimanfaatkannya aplikasi media sosial untuk 
mempromosikan produk, pelaku UMKM juga dapat meningkatkan daya saing mereka 
terhadap pelaku UMKM lainnya. Dengan adanya media sosial yang di gunakan sebagai 
alat digital marketing, maka UMKM dapat menjangkau konsumennya lebih mudah. 
(Almumtahanah, 2024). 

Dalam pengabdian masyarakat menurut (Setiawati et al, 2019) menyatakan 
bahwa sosialisasi dalam digital marketing dan meningkatkan branding bagi para pelaku 
usaha terbukti sangat efektif dalam memberikan pemahaman strategi dalam membuat 
target pasar yang tepat, dan konsistensi nya. Dengan menggunakan digital marketing 
sosial media dapat meningkatkan branding dan juga pendapatan pada UMKM. Maka 
dari itu UMKM Ricebowl Porsi Ganal memilih untuk menggunakan Facebook dan 
Instagram untuk memasarkan produknya.  

Pentingnya inovasi dalam pengembangan UMKM ricebowl porsi ganal untuk 
menyelesaikan masalah pada pemasaran produknya karena terbatasnya promosi. 
Dengan membuat desain yang menarik dapat membantu untuk promosi pada produk 
penjualan dan dapat menjadikan produk yang dihasilkan dapat menjangkau target 
pasar yang lebih luas. Hal ini juga dapat didukung dengan promosi produk di sosial 
media sehingga penjualan menjadi semakin efektif. Permasalahan yang dihadapi oleh 
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UMKM ricebowl porsi ganal adalah pelaku usaha kurang melakukan pemasaran melalui 
sosial media dan belum mampu membangun branding untuk meningkatkan penjualan. 

Oleh karena itu, pengabdian ini penting untuk memberikan pencerahan kepada 
pelaku UMKM terhadap manfaat digital marketing dan branding terhadap kinerja 
UMKM di Ricebowl Porsi Ganal Sedayu. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis yang dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan 
kualitas promosi dan branding terhadap usaha mereka. Melihat bahwa pentingnya 
digital marketing dan branding terhadap pelaksanaan usaha, pengabdian ini bertujuan 
untuk menganalisis pentingnya kedua variabel tersebut dalam mempengaruhi kinerja 
UMKM. Pengabdian ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan digital marketing dan membangun branding usahanya. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan dan penyuluhan yang dilakukan kepada pemilik UMKM serta tim 
pengabdian dilakukan dengan memberikan pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemanfaatan terhadap teknologi digital marketing untuk memasarkan 
produk serta kemampuan meningkatkan branding terhadap usaha bagi pelaku UMKM. 
Metode yang diterapkan pada pelaksanaan pengabdian mencakup survey, berbagi 
pengalaman, dan praktik langsung ke lokasi, dengan fokus pada pelatihan digital 
marketing dan branding produk untuk pelaku UMKM.  Berikut akan dijelaskan tahapan 
pelaksanaan kegiatan. 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian 

 
Berikut dapat diuraikan tahapan kegiatan pengabdian :  
Survey 
 Pengabdi melakukan survey terdahulu untuk mengetahui apasaja kebutuhan 
UMKM yang berkaitan dengan digital pemasaran dan membangun branding yang bisa 
dibantu oleh pengabdi. Dalam survey ini, pengabdi juga meminta ketersediaan UMKM 
untuk menjadi mitra pengabdian. Setelah UMKM menyetujui menjadi mitra pengabdian, 
pengabdi selanjutnya akan mendiskusikan mengenai jadwal pelaksanaan pengabdian. 

•Identifikasi masalah 
mita 

•Koordinasi dan diskusi 
awal 

Survey 

•Sosialisasi  Pemasarkan produk 
dengan menggunakan digital 
pemasaran, dan branding serta 
memanfaatkan media sosial 
seperti instagram, dan 
facebook 

Pelaksanaan  
•praktik cara pembuatan akun 

media sosial dan 
memberikan penjelasan apa 
saja manfaat dari media 
sosial bagi pemilik UMKM 
ricebowl porsi ganal. 

Evaluasi 



 
 
 
 

   

 
Gambar 1. Lokasi UMKM 

 
Pelaksanaan 
 Pelaksanaan pelatihan pemasaran secara digital dilaksanakan sebagai bagian 
dari upaya pengembangan UMKM di ricebowl porsi ganal. Kegiatan ini membantu 
pemilik UMKM ricebowl porsi ganal, materi yang diberikan mencakup pengetahuan 
mengenai pemasaran secara digital dan membangun branding pada produk yang 
dipasarkan. Jenis pelatihan ini meliputi sosialisasi tentang cara memasarkan produk 
dengan menggunakan digital pemasaran, dan branding serta memanfaatkan media 
sosial seperti instagram, dan facebook. 
Evaluasi 
 Pelatihan digital pemasaran mencakup materi seperti konsep, definisi, dan 
keuntungan dari digital pemasaran dan membangun branding, serta sesi praktik cara 
pembuatan akun media sosial dan memberikan penjelasan apa saja manfaat dari media 
sosial bagi pemilik UMKM ricebowl porsi ganal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Sebelum melakukan kegiatan, pengabdi perlu memperoleh izin terlebih dahulu 
dari pemilik UMKM, yaitu pemilik ricebowl porsi ganal untuk melakukan pelatihan 
mengenai pembuatan akun media sosial untuk memasarkan produk. Pelaksanaan 
kegiatan dilakukan selama satu bulan, tahap selanjutnya dilakukan dengan melakukan 
survey ke lokasi UMKM yang akan menjadi tempat pengabdian dan dilanjutkan dengan 
melakukan wawancara kepada pemilik UMKM. Hasil dari survey tersebut, telah 
diperoleh informasi penting untuk mengetahui apa saja yang menjadi kendala pada 
UMKM tersebut, seperti kurangnya promosi. Kemudian pengabdi dapat 
memperkenalkan cara melakukan promosi menggunakan media sosial, serta 
memberikan contoh cara menggunakan media sosial tersebut. Pada pelatihan ini 
pengabdi  telah berperan aktif dalam menjelaskan terkait peran digital pemasaran dan 
branding terhadap penjualan. Sebaliknya, pelaku UMKM juga turut berperan aktif dalam 
menanyakan tentang cara menggunakan dan menjalankan digital pemasaran dan 
branding terhadap produknya.  
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Gambar 2. 

Pelatihan Menggunakan Digital Pemasaran 
  

Permasalahan selanjutnya yaitu UMKM kurang melakukan promosi menggunakan 
media sosial, dan hanya berfokus kepada konsumen terdekat saja. Padahal pada era 
digital ini, banyak dari kalangan masyarakat yang lebih memilih menggunakan media 
sosial sebagai metode alternatif yang lebih mudah dan praktis. Maka dari itu, pengabdi 
membuatkan akun media sosial yang akan digunakan UMKM tersebut untuk 
mempromosikan produknya. Hal ini dilakukan agar UMKM tersebut dapat 
memanfaatkan media sosial tersebut untuk mempromosikan produknya kepada 
masyarakat luas.  

 
Gambar 3. Penggunaan Media Sosial UMKM Ricebowl Porsi Ganal 

 
Dari pengabdian yang telah dilakukan memberikan banyak manfaat bagi pelaku 

UMKM yaitu, pelaku UMKM kini telah memahami pentingnya media sosial dan branding 
terhadap UMKM. Dengan menggunakan digital pemasaran dan branding yang lebih baik 
dapat memudahkan pelaku UMKM untuk mempromosikan produknya, maka dari itu 
UMKM dapat terus mengembangkan usahanya. Penggunaan digital pemasaran juga 
dapat memudahkan dalam memperkenalkan produknya secara online kepada 
masyarakat luas, dan juga dapat meminimalisisr biaya untuk promosi. 



 
 
 
 

   

Dengan adanya pengabdian masyarakat ini telah berhasil memberikan peningkatan 
terhadap kapasitas UMKM dalam memanfaatkan digital pemasaran dan branding di 
media sosial, dan memperluas akses pemasaran produk. Dengan adanya kontribusi 
pengabdi dalam pemberdayaan UMKM, dapat meningkatkan perekonomian 
masyarakat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan fokus kepada digitalisasi 
pemasaran dan branding memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
penjualan UMKM, termasuk Ricebowl Porsi Ganal sedayu. Penggunaan media sosial, e-
commerce, dan strategi branding yang kuat telah membantu UMKM ini dalam 
meningkatkan visibilitas merek dan menarik lebih banyak pelanggan. Namun, untuk 
memastikan keberlanjutan strategi ini, diperlukan dukungan berupa pelatihan, 
pendampingan, dan kolaborasi dengan berbagai pihak. 

Transformasi digital bukan hanya menjadi pilihan, tetapi kebutuhan yang harus 
dipenuhi oleh UMKM untuk bertahan dan berkembang ditengah persaingan yang 
semakin ketat. Oleh karena itu, penting bagi semua pelaku UMKM untuk mulai 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal guna mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 
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